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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perekonomian dunia khususnya di Indonesia saat ini tidak terlepas 
dari peranan Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan Koperasi (UMKMK). 
Hampir semua sektor ekonomi melibatkan peranan UMKMK. UMKMK 
memiliki peran penting bagi pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Karena 
UMKMK tersebut mempunyai manfaat mengembangkan sektor usaha, 
menanggulangi kemiskinan, peningkatan pasar produk dan peningkatan 
akses pada sumber pembiayaan UMKMK . 
Namun demikan, sangat lemahnya UMKMK di Indonesia masih 
menghadapi kendala yaitu keterbatasan dalam pemenuhan persyaratan 
yang ditetapkan oleh bank. 
Untuk mengatasi masalah tersebut, maka dipandang perlu adanya 
lembaga Penjaminan Kredit Usaha Rakyat yang dapat menjembatani 
kesenjangan antara UMKMK dengan Perbankan. Lembaga penjamin 
Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang mampu menanggung dan menjamin 
risiko kredit macet yang diberikan kepada UMKMK. Dengan adanya 
lembaga tersebut, diharapkan bank akan bersedia memberikan kredit 
kepada UMKMK secara wajar.  
Selain sebagai lembaga pelindung dan penanggung risiko, lembaga 
penjamin Kredit Usaha Rakyat (KUR) ini memiliki fungsi antara lain: 
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1. Menyakinkan pihak kreditur yaitu bank atau lembaga lain penyalur 
kredit/pembiayaan dalam memberikan kredit kepada debitur yang 
umumnya adalah perorangan pelaku usaha yang memiliki prospek dan 
usaha yang produktif dan layak (feasible) namun tidak atau belum 
memenuhi ketentuan atau persyaratan teknis bagi suatu penyaluran 
kredit atau belum bankable, kriteria bankable tersebut 5C dan 3R yaitu 
:  
a. Character (moral) 
b. Collateral (agunan tambahan) 
c. Capital (modal sendiri semangat kerja/berusaha) 
d. Capacity (kemampuan membayar)  
e. Condition (produktivitas) 
Sedangkan 3R yaitu: 
a. Return (hasil yang akan diperoleh) 
b. Repayment  (kemampuan membayar)  
c. Risk (risiko). 
2. Memperoleh pendapatan dari fee atau imbal jasa yang diberikan untuk 
dikelola dengan menggunakan azas pengelolaan keuangan yang sehat 
dan bertanggung jawab. 
3. Mengambil alih sementara risiko kegagalan pelunasan pinjaman yang 
diterima pihak terjamin, sehingga kewajiban terjamin kepada 
penerima jaminan dapat diselesaikan sesuai dengan waktu yang telah 
disepakati. 
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Keunggulan lembaga penjamin Kredit Usaha Rakyat (KUR) sebagai  
salah satu jasa yang efektif adalah : 
1.   Penjaminan kredit dapat menurunkan moral hazard. 
2.   Debitur memiliki beberapa keyakinan yaitu proposal kreditnya  
  memungkinkan untuk diterima. 
3.   Berbagai masalah kredit pasti akan selesai karena ada penjamin,   
  kondisi ini menyebabkan permasalahan piutang tak tertagih tidak akan   
      terjadi, sehingga memungkinkan kasus kredit macet tidak akan sampai    
      ke pengadilan dengan kata lain nama baik lembaga perbankan tetap  
 akan terjaga. 
4.  Fungsi perbankan agent of development akan terus terlaksana. 
 
Adapun lembaga penjamin kredit usaha rakyat di Indonesia 
membuktikan bahwa jasa mereka adalah jasa penjaminan yang paling 
baik. Satu diantaranya adalah PT. Asuransi Kredit Indonesia (Persero) 
Cabang Surakarta. 
PT. Asuransi Kredit Indonesia (Persero) Cabang Surakarta adalah 
Badan Usaha Milik Negara yang bergerak dibidang Asuransi Kredit 
dimana tugas pokok tersebut adalah sebagai pelindung, menjamin dan 
penanggung risiko, atas Penjaminan (Kredit Usaha Rakyat) KUR dari 
pemerintah.  
Salah satu strategi pemasaran yang menunjang kesuksesan sebuah 
perusahaan ialah menerapkan sebuah harga. Harga adalah jumlah uang 
yang (ditambah beberapa barang kalau mungkin) yang dibutuhkan untuk 
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mendapatkan sejumlah kombinasi dari barang beserta pelayanannya (Basu 
Swastha 2009:147). Harga juga mengkomunikasikan posisi nilai yang 
dimaksudkan perusahaan tersebut kepada pasar tentang produk atau 
mereknya. Sebagai produk yang dirancang dan dipasarkan dengan baik, 
dapat menentukan premium harga dan mendapatkan laba besar. Penetapan 
harga bagi perusahaan penting dalam proses membangun citra dan bagi 
konsumen dalam menentukan seberapa jauh sebuah layanan diberikan.  
Untuk tetap mempertahankan posisi di bidang jasa sebagai 
penjamin KUR, PT. Asuransi Kredit Indonesia (Persero) Cabang Surakarta 
dalam menetapkan tarif atas penjaminan KUR menerapkan kebijakan yang 
sebagaimana telah ditetapkan dalam perusahaan tersebut dibawah awasan 
Otoritas Jasa Keuangan, Menteri Keuangan dan Menteri Perekonomian. 
Selain sebagai perusahaan asuransi yang secara khusus bergerak 
dalam pertanggungan kredit perbankan kepada UMKMK, maka kiranya 
dapat dipahami PT. Asuransi Kredit Indonesia (Persero) Cabang Surakarta  
menjadi “lebih bermanfaat” apabila semakin besar plafon kredit yang 
dapat ditutup pertanggungannya, semakin banyak debitur yang menikmati 
kredit, semakin luas daerah cakupan layanan PT. Asuransi Kredit 
Indonesia (Persero) Cabang Surakarta serta semakin banyak ragam produk 
PT. Asuransi Kredit Indonesia (Persero) Cabang Surakarta untuk menutupi 
ragam kebutuhan masyarakat atas asuransi kredit.  
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk 
menulis tugas akhir dengan judul “PENERAPAN KEBIJAKAN TARIF 
PENJAMINAN KREDIT USAHA RAKYAT (KUR) PADA PT. 
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ASURANSI KREDIT INDONESIA (PERSERO) CABANG 
SURAKARTA”. 
 
B. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah dalam penelitian dimaksudkan untuk 
menjadikan pedoman bagi penulis untuk melakukan penelitian secara 
cermat. Ditinjau dari latar belakang masalah diatas maka pokok 
permasalahan yang diambil adalah bagaimana penerapan kebijakan tarif 
Penjaminan Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada PT. Asuransi Kredit 
Indonesia (Persero) Cabang Surakarta? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penulisan laporan tugas akhir ini yaitu untuk mengetahui 
penerapan kebijakan tarif penjaminan Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada 
PT. Asuransi Kredit Indonesia (Persero) Cabang Surakarta. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian dan permasalahan diatas, diharapkan penulisan 
laporan tugas akhir ini dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, 
antara lain : 
1. Bagi Peneliti 
Memberikan pengetahuan dan wawasan baru bagi penulis dalam 
bidang pemasaran khusunya mengenai tarif melalui topik yang akan 
dibahas dalam penulisan tugas akhir ini. 
5 
  
 
2.   Bagi Perusahaan 
Sebagai masukan, evaluasi dan pertimbangan perusahaan dalam 
menerapkan kebijakan tarif dan dalam pengambilan keputusan yang 
menyangkut tarif. 
3. Bagi pembaca 
Penulis berharap karya ini dapat digunakan sebagai sumber informasi, 
manfaat dan pengetahuan bagi pembaca khususnya studi ilmu 
manajemen pemasaran dan dapat memberi sedikit kontribusi bagi 
peneliti di kemudian hari. 
 
E. Metode Penelitian 
1. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini menggunakan desain studi kasus yaitu 
berdasarkan permasalahan yang diteliti bagaimana menjawab 
pertanyaan dalam bentuk deskriptif. 
2. Objek penelitian 
Penelitian ini dilakukan di PT. Asuransi Kredit Indonesia 
(Persero) Cabang Surakarta yang beralamatkan di Jl. Dr. Radjiman 376 
B Penumping, Laweyan, Surakarta Telp (0271) 738772. 
3. Jenis dan Sumber Data 
a. Data Primer 
Data yang diperoleh langsung dari sumbernya. Data ini dapat 
diperoleh dengan cara wawancara secara langsung dengan 
narasumber maupun pencatatan yang didapat dalam penelitian 
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yaitu, berupa daftar serta keterangan mengenai penerapan tarif 
dalam perusahaan. 
b. Data Sekunder 
Data yang diperoleh dalam bentuk jadi, sudah dikumpulkan dan 
diolah oleh pihak lain. Biasanya sudah dalam bentuk publikasi 
seperti data yang diperoleh dari internet, buku -buku pustaka yang 
ada kaitannya dengan penelitian, dan data lainnya yang 
berhubungan langsung dengan objek yang diteliti yang berupa 
sejarah perkembangan, struktur organisasi, presentase rate 
penjaminan dan lain-lain. 
4.  Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data dalam penyusunan tugas laporan 
Tugas Akhir ini  menggunakan 3  macam teknik yaitu : 
a. Observasi 
Observasi adalah proses pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis mengenai gejala-gejala yang diteliti. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah upaya yang dilakukan seseorang atau suatu 
pihak untuk mendapatkan keterangan, atau pendapat mengenai 
sesuatu hal yang diperlukannya untuk tujuan tertentu, dari 
seseorang atau pihak lain dengan cara tanya jawab. Wawancara 
dilakukan kepada karyawan yang ada di PT. Asuransi Kredit 
Indonesia (Persero) Cabang Surakarta. 
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c. Studi Pustaka 
Yaitu teknik pengumpulan data yang diperoleh dengan cara 
mengambil dari beberapa buku dan sebagai bahan referensi 
penulisan laporan ini. 
5. Teknik Pembahasan 
Teknik pembahasan yang diterapkan adalah teknik pembahasan 
deskriptif yaitu teknik pembahasan dengan membuat gambaran atau 
deskripsi secara sistematis, faktual, dan akurat tentang objek yang 
diteliti yaitu penerapan kebijakan tarif penjaminan Kredit Usaha 
Rakyat (KUR) pada PT. Asuransi Kredit Indonesia (Persero) Cabang 
Surakarta. 
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